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SUMMARY

ISHAK TRIANTO. Operational Financial Analysis of Com Peeler Machine 

Mobile Type (Supervised by TRI TUNGGAL and ENDO ARGO KUNCORO).

The research objective was to analyze and determine operational feasibility of 

peeler machine mobile type in term of technical and fmancial aspects.

This research was conducted with doing technical analysis that consisted of 

effective working capacity of com peeler machine of mobile type by using technical 

calculations as well as fmancial feasibility analysis covering profit and lost analysis, 

each flow analysis using NPV, Net B/C, and BEP criteria, and sensitivity analysis.

Tha result showed that com peeler machine of mobile type was technically 

feasible to applied. From this research showed that the highest of work capacity is

com

29,27 kg per minute.

Com peeler machine of mobile type was also fmancially feasible due to its

NPV value of 2.053.828,52,00 rupiahs and its Net B/C value of 1,13 that were higher 

than the feasibility threshold valiues (NPV>0 and Net B/C>1). BEP value in term of 

product prices was 44,74,00 rupiahs per kg, where as BEP value in term of product 

volume was 3.176,6 kg.

Result of sensitivity analysis with the increase of cost by 10% and the 

decrease of selling prices by 10% showed that com peeler processing with com 

peeler processing with com peeler machine of mobile type was still feasible.



RINGKASAN

ISHAK TRJANTO. Analisis biaya operasional mesin pemipil jagung tipe mobile 

(Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menentukan kelayakan 

operasional mesin pemipil jagung tipe mobile melalui aspek teknis dan finansial.

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan analisis teknis yaitu kapasitas 

kerja efektif mesin pemipil jagung tipe mobile dan analisis finansial meliputi analisis 

laba-rugi dan aliran kas dengan kriteria (NPV, Net B/C, BEP) serta analisis 

sensitivitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mesin pemipil jagung tipe mobile

layak dilaksanakan. Dari hasil penelitian ini didapatkan kapasitas keija tertinggi

yaitu sebesar 29,27 kg/menit.

Secara finansial mesin pemipil jagung tipe mobile ini layak digunakan karena

nilai NPV sebesar Rp. 2.053.828,52 dan nilai net B/C sebesar 1,13 berada di atas

nilai kelayakan (NPV >0, dan Net B/Ol) untuk BEP harga produksi sebesar 

Rp 44,74 per kg dan BEP untuk volume produksi sebesar 3.176,6 kg.

Hasil analisis sensitivitas terhadap peningkatan biaya sebesar 10% dan 

terhadap penurunan harga jual 10% dari proses pemipilan jagung dengan 

menggunakan mesin pemipil jagung tipe mobile masih layak digunakan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bagi rakyat Indonesia, jagung adalah makanan pokok kedua setelah beras dan 

di beberapa daerah merupakan bahan makanan pokok utama (Kang dan Effendi, 

1990). Berdasarkan urutan bahan makanan pokok di dunia, jagung menduduki

urutan ketiga setelah gandum dan padi (AAK, 1993)

Jagung hibrida mempunyai potensi hasil 4,5 sampai 5,7 ton/hektar bahkan 

dapat mencapai 6,0 ton / hektar (Rukmana, 1997). Jagung hibrida sebagai jagung

Jenis ini selainjenis unggul menjadi perhatian para pecinta tanaman jagung, 

memiliki keunggulan dalam segi produksi juga mempunyai ketahanan terhadap salah

satu / dua penyakit yang sering menyerang tanaman (AAK, 1993). Produksi jagung 

rendah di Indonesia antara lain disebabkan oleh varietas unggul terutama 

jagung hibrida belum banyak digunakan oleh petani, jarak tanam dan jumlah benih 

perlubang tanam tidak sesuai anjuran, pemberian pupuk tidak berimbang dan 

penyiangan sering terlambat (Adisarwanto dan Yustina, 2000).

Kendala lain untuk menjamin kelangsungan peningkatan produksi dan

yang

meningkatkan pendapatan petani adalah diperlukan peningkatan dalam pegolahan

pasca panen menjadi lebih baik (Setjana et al., 1982). Menurut Dhani (1985),

kehilangan hasil pada tahap pasca panen tanaman jagung di Indonsia masih cukup 

tinggi, sehingga mengakibatkan susut kualitas dan kuantitas. Kehilangan dan 

kerusakan hasil dapat terjadi pada berbagai kegiatan seperti pemanenan, 

pengeringan, pemipilan, penyimpanan dan pengangkutan sehingga penggunaan alat

1
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2

mekanis untuk meningkatkan efisiensi penanganan pascapanen sudah saatnya

mendapat perhatian yang lebih besar.

Menurut Kepner el al. (1980), beberapa faktor yang berhubungan dengan 

efektifitas pemipilan jagung secara mekanis yaitu ; 1). Kecepatan putaran silinder 

pemipil, 2). Jarak antara silinder pemipil dengan penahan, 3). Jumlah gigi pemipil 

pada silinder, 4). Keadaan bahan seperti kematangan buah dan kadar air, dan 5). 

Jumlah bahan yang dimasukkan kedalam alat.

Salah satu mesin pemipil jagung yang ada adalah mesin pemipil tipe mobile, 

yang dilengkapi dengan roda sehingga memudahkan kita untuk membawanya 

ketempat dimana kita mau dan dekat dari tempat panen sehingga bisa menghemat

biaya transportasi dan penggunaan alat secara tepat dapat memberikan keuntungan.

Paling tidak, manfaat yang diperoleh dengan menggunakan alat atau mesin tersebut

dapat menutupi biaya yang dikeluarkan untuk mengoperasikan alat tersebut.

Analisa finansial bertujuan untuk mencari suatu ukuran yang menyeluruh sebagai

dasar penerimaan atau penolakan terhadap suatu proyek. Analisa biaya ini dilakukan

dengan mengetahui besarnya biaya investasi, biaya tetap dan biaya tidak tetap

(Husnan dan Muhammad,2000).

Oleh sebab itu pada penelitian ini dilakukan evaluasi operasional 

pemipil jagung tipe mobile melalui aspek teknik yaitu hubungan antara kadar air dan 

kecepatan silinder pemipil jagung tipe mobile terhadap kapasitas pemipilan, 

kemudian dilakukan analisis finansial untuk menentukan perlakuan terbaik yaitu 

mendapatkan keuntungan yang optimal. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi kalangan industri dalam melakukan 

usaha pemipilan jagung.

mesin
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis biaya operasional mesin

pemipil jagung tipe mobile di Agro Techno Park secara teknis dan finansial.
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